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SUMMARY

This research was conducted at Pit 2 Bunk: Barat PT. Bukit Asam Tbk which is located in Tanjung Enim
District. Muara Enim Regency. South Sumatra Province. In pit 2 Banka Barat uses an open pit system with the
drainage system using the Mine Dewatering method. In pit 2 Banko Barat, it is necessary ia examine the mine
drainage sysiem, especiolly during the rainy season because there is a puddie of water on the mining froni and ii
is necessary 1o add open channels and make culverts with ceriuin dimensiuas so that water can be flowed to the
main sump, besides that it is not yet There i un opea chunnel thai can help reduce sedimentation and silting
sumps, as well as a silt deposition pond which is currently experiencing a reduction in the number of
compartments due to the progress of the mine due 1o stockpiling so it is necessary to assess the extent of whether
it is still able to occ odate the volume of incoming water Rainfall plan, namely Lag Pearson Type Ml
distribution, calculation of rain intensity using the Mononobe formula, determination of the area of the rain
calchmen! using Autocad2iM)7 software. calculation of runoff water discharge using a rationai formula and
calculation of vpen channel dimensions using the Manning formula. mine flow in pit 2 Banko Barwi includes
analysis of rainfall, volume of wells, demand for pumps and pipes. volume of settling ponds and dimensions of
upen channels and culverts. Based on the analysis of rainfall data for 10 years (2010-2019), the planned rainfall
was 147.91 mm / day. The intensity of rainfall is 24.65 mm / hour with a return period of 5 years and the
hydrological risk is 96.48% The area of the rain catchment area ast the research location is 0.87 km® The
discharge of runoff waler entering the pit is 5.37 m* / second

Keywaord : catchment area , Mine Dewatering, hydrolagical risk

Ringkasan

Penelitian ini dilakukan di Pit 2 Banku Barat PT. Bukit Asam Tbk yang terletak di Kecamatan Tanjung Enim,
Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan. Pada pit 2 Banko Barat menggunakan sistem tammbang
terbuka dengan sistem penyalirannya menggunakan mctode Mine Dewatering. Pada pit 2 Banko Barst perfu di
kaji sistern penyaliran tambangnya, terutama saat musim penghujan karena ditemukan genangan sic di frons
penambangan dan perlu di tambahkan saluran lerbuka dan membuat porong-gorong dengan dimensi tertentu
schingga air dapat di alirkan ke main sump. selain itu juga belum adanya saluran terbuka yang dapat membantu
pengurangan sedimentasi dan pendangkalan sump, sera kolam pengendspan Jumpur yang saat ini mengalami
pengurangan jumiah kompariemen akibat adanya kemajuan tambang karena di lakukan penimbunan schinggga
perlu di kaji luasannya apakah masih mampu menampung volume air yang masuk. Metode yang digunakan untuk
menghitung curah hujan rencana yaitu distribusi Log Pearson Type I, perhitungan intensitas hujan
menggunakan rumus Mononobe, penentuan luss daerah tangkapan hujan menggunakan software Autocad2007,
perhitungan debit air limpasan menggunakan rumus asional dan perhinmngan dimensi saluran terbuka
menggunekan rumus Manning Kajian feknis sistem penyaliran tambany pada pit 2 Banko Barat mencakup
anslisis curah hujan, volume sumuran. kebutuhan pormpa dan pipa. volume kolam pengendapan dan dimensi
saluran terbuka dan gorong-gorong. Berdasarkan mnalisis duta curah hujan 10 tahun (2010-2019), diperoleh curah
hujan rencana schexar 147.91 ma/ hari. Intensitas curah hujan 24,65 mm/jam dengan periode ulang hujen 5
tahun dan resiko hidrologi sebesar 96,48 %. Luas dacrah tangkapen hujan pada lokasi peaclitian sebesar 087
km?, Debit air limpasan yang masuk ke dalam pit sebesar 5,37 m*/detik.

Kata Kunc| :dacrah tangkapan hujan, penyalitran tambang, resiko Hujan

I. PENDAHULUAN sistem  tambang tctbuke  dengan metode

1.1 Latar Belakang

PT. Bukit Asam Tbk memupakan salah satu
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak
di bidang pertambangan batubara yang berlokasi di
Tanjung Enim Kabupaten Muara Enim, Provinsi
Sumatcra Sclatan. PT. Bukit Asam Tbk mencrapkan

konvensional dan  continuous mining. Metode
konvensional merupakan kombinasi antara alat gali
muat backhoe dan alat dump ouck. Metode
continuous mining menggunakan Bucket Wheel
Excavator yang memiliki sistem  kerja yang
berkesinambungan.  Operasi  penambangan  yang
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dilakukan mengakibatkan lokasi tambany kontak
langsung dengan udara luar, sehingga kegialan
penambangan sangat bergantung terhadap keadaan
cuaca (Siahaan dkk, 2017). Pada saat kondisi
cuaca ekstrim dengan cursh hujan yang tinggi, maka
air limpasan yang berasal dan air hujan dapat
menggenang  puda  bhukaan tambang  dan
menychabkan berlumpumye front penambangan,
lantai kerja menjadi licin, schinggs menyebabkan
kondixi kerja yang tlidak aman . Kondisi front
pcoambangan yang berlumpur tentunya menjadi
salah satu penyebab Lkegiatan produksi terhambat

(Endrianto  dkk, 2013). Unmk mengatasi

permasaiahan sir yang masuk ke daiam tambang

periu adanya sistem penysliran tmmbang. Sistem
penyaliran tambang adalah sustu upays untuk
meocegah atau mengeluarkan air yang masuk ke

dalam tambang (Saiamana dan Riswan, 2016).
Sistem pcoyaliran pada pil 2 banko barat PT.

Bukit Asam Tbk periu dikaji lebih dalam terutama

saat musim hujan, karena ditemukan genangan air di

front penambangan  dan  perlu  dilakuken

pertimbangan untuk mengalirkan air tersebut ke
main sump dengan membuar sslurn erbuka dan
gurung-gurong dengan dimensi terteniu, juga belum
adanya saluran tcrbuks yang dopat mencegah
masuknya air laogsung ke dalam sump yang
nantinya dapat membantu pengurangan scdimentasi
dan pendangkalan sump laln mencegah meluvapnya
air pada sump, serta kolam pengendapan lumpar
yang mengolami pengurangan jumlah kompartemen
akibat adanya kemujuan tambang karena di lakukan
penimbunan sehinggga perfu dikaji luasannya
apakah masih mampu mcnampung valume air yang
masuk

Kajian  gistem penyaliran  tambeng ini
diharapkan bisa membantu memperbaiki

permasalahan yang ada di sistern penyaliran pit 2

Banko barai yang mencakup analisis curah hujan,

volume sumuoran, kebutuhan pompa dan pipa.

volume kolam pcngendspan dan dimensi saluran
terbuka dan gorong-gorong.

1.2 Rumusan Masalsh

Air yang terdapat pada pit penamhangan
mengakibatkan terpanggunya kegiatan penambangan
yang selanjuinya dapat menurunkan produksi
batubara.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah scbagai

berikut :

1. Berapakah debit air masuk ?

2. Begaimanakah dimensi saluran terhuka dan
gorang-gorong yang di butuhkan pada pit 2
Banko Barat ?

3. Berapa dimensi Sump yang di perlukan?

4. Derapakah jumlah pompa yong diperlukan dan
apakah pompa terscbut telah berfungsi dengan
optimal?

13 ‘Tujoan Penelitizn

Tujuan dan penelitian ini adalah mengkaj
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sistem  penyaliran tambang yang sudnh ada
dilapangan yaitu :

1. Menghitung dcebit sir limpasan.

2. Menghitung rekomendasi  dimensi  saluran

terbuka dan gorong-garong.

3. Mengkaji volume centkan/sump dan pompa

Mengkaji dimensi kolam pengendapan lumpur.

Batssan Musalsh

1. Penclitian hanys dilakukan di dalam [UP PT.
Bukit Asam Tbk.

2. Dats curah bujan yang digunakan selama }0
tahun yaitu 2010-2019.

3. Air tanah tidak diperhitungkan karena tidak
berpengaruh terhadap debit &ir yang masuk ke
dalam 1ambang.

1.5 Metade Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui penelitian langsung

di lapangan dan penelitian tidak langsung dengun

pencanan, pengumpulan, dan pengolahan data yang

bertujuan untuk memperoleh hasil yang diinginkan.

Tahapan penelitian yang dilakukan adalah sebagai

berikut ;

I. Studi Literuatur
Studi Liferatur ini dilakukan dengan cars
menclit dan memahami buku-buku, dokumen
atau sumber tertulis lainnya yang releven dan
mendukung penelitian.

2. (Ohservasi Lapangan
QObervasi lapangan beérupa pengamatan secard
langsung di dacrah penelitian terhadap hal-hal
yang akan dikaji. Obscrvasi lapangan yang
dilakukan antara lain pengamaten kondisi
topografi, pola aliran air permukaan, saluran
terbuka, gorong-gorong, cerukan/sump, pompa
dan komponco-komponen lain yang berkaitan
dengan penclitian,

3. Pengambilan Data
Dala yang digunskan ndalah data primer dan
data sckunder. Data primer adalah data yang
diperaleh secara langsung dari hasil pengukuran
atau pengamatan di lokasi penelitian. Data
primer dalam penelitian ini antara |ain bentuk &
dimensi cerukan/sump, debit pompa. kondisi
topografi daerah pencliian. Data sekunder
adalah data yang sudsh sds scbelumnya dan
digunakan untuk melengkapi kebutuhan data
penelitian. Data sckunder dalam penelitian ini
antara {ain adalah dsia curah hujan, peta
topograf, peta gealogi.

4. Pengolahan Data
Setelah semua dats rerkumpul maka dilakukan
pengolahan  data.  Pengolahan  data  yang
dilakukan wecliputi perhitungan cursh hujan
rencana menggunakan distribusi Log Pearson
Type 1, perhinmgan intensitas  hujan
menggunakan rumus Mononobe, penentuan dan
perhitungan luas daerah tangkapan hujan,
penentuan koefisien limpasan, perhitungun
debit air limpasan menggunakan rumus
rasional, perhitungan dimcnsi saluran terbuka
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menggunakan  rumus  Manning,  pepvntuan
volume cerukaw/sump, perhitungan total head
dan kebutuhan pompa, scrta  perhitungan
volume pengendapan.

5. Kajian Hasil Pengolahan Data
Dilakukan kajian terhadap hasil pengolah

menuju Tanjung Enim dengen waktu tempuh
selama 6 jam. Pcrjalanen dilanjutkon kembali
menuju lokasi penclitian dacrah penambangan pit
Townsite Basecamp dengan menggunaksn bus
karyawan + 10 menit perjalanan ((iambar 2.1),

daia dengsn cara membandingkan perolehan
datz aktual dan data hasil perhitmgan. Darni
hasil perbandingan menunjukkan  adanya
beberapa perbedaan, hal tersebut merupakan
salah satu pcoycbab dari permasalshan yang
ada

6. Kesimpulan dan Saran
Dan kajisn hasil pengolahan data diperolch
kesimpulan dan saran yang dapat mcnunjang
sislem penyaliran,
1.6 Manfaat Penclitian
1. Untuk mengetahui kondisi akiual di lupangan

schingga dapat mcngutahui per inhan yang
ada dan memberikan usulan  pemecahan
masalsh.

2. Schagat bahan referensi bag penclinan lebih
lanjut dengan topik yang sama ysitu mengenai
kajian teknis sistem penyalitan padas lambang
batubara.

il. TINJAUAN UMUM
2.1 Kesampaian Daerah
Socara administrasi PT. Bukit Asam Tbk.
termasuk  dalam  wilayah Tanjung Enim,
Kecamatan Lawang Kidul, Kabupaien Muara Enim,
Provinsi Sumatera Selatan. Sccara astronomis
terletak 3°42°30™ - 4°12°30" LS dan 103°14°07" -
103°42'10” BT (lihat gambar 2.1). Puda saat ini
perusahaan ~ memcgang  Hak  lzin Ussha
Pertambangan (TUP) dengan luas 66.414 Ha untuk
Unit Pertambangan Tanjung Enim (UPTE) yang
terdiri dari Tambang Air Lava yang terbagi menjadi
TAL Barat, TAL Utara dan MT4 dan Townsite
Basecamp, Tambang Muara Tiga Besar, dan
Tambang Banke Baral. Batas dacrah penelitian
secara administrasi adalah schagai berikut
1. Scbelah Utlara berbatasan dengan Kabupaten
Mus: Banyuasin.

2. Scbelah Timur berbatasan dengsn Kabupaten
Ogan Komering llir.

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kahupaten
Lahat.

4. Sebelah Sclatan berbatasan dengan Kabupaten
Ogan Komering Ulu.

Unwk mencapai lokasi pencliian  dan
kota Yogyekarta dapat ditcmpuh dengan rute
perjalanan scbagai berikut =
1. Perjalanan dari bandara Yogyakarta Internasional

Airpori menggunakan pesawal lerbang menuju
bandara Internasional Mahmud Badaruddin il di
Palembang dengan waktu tempuh selama 1.5 jam.
2. Perjalanan dari Palembang dilanjutkan dengan
perjalanan darat dengan kendaraan rods empat
melalui jalan darst depgan kondisi jalan yang
cukup baik sejauh 1 210 km ke arsh Barat Daya

e [ - o wr

Gamber 2.1
Pets Lukasi dan Kegampaian Dacrah

111. HASIL PENELITIAN

Penclitian dilakukan di Pit 2 Banko Barat PT.
Bukit Asam, Tbk. Pengambilan data yang dilakukan
herupa ohservasi |apangan. Data yang diperoleh dani
lokasi penelitian meliputi:
Data primer : dcbit dan kecepatan aliran air pada
pompa, jumlsh dan jenis pompa, panjang pipa dan
diamctcr pipa.
Data sckunder : data cureh hujan, peta topografi, daa
litolagi. data geologi, kesampaian dacrah, luas daerah
lungkapan hujan, spesifikasi pompa dan pipa seria
dimensi knlam pengendapan.
4.1. Hasll Analisis Data Klimatologi
4.1.1. iklim dan Curah Hujan

Hidrologi sustu  wilayah pertama-tama
bergantuny pads iklimnya, dan kedua pada rupabumi
atau topografi dan geologinva lklim schagian besar
bergantung pada  kedudukan goograf  (lctak
kerusngan) sustu tempat di  permukaan  bumi
{Wilson, 1990 ). Daerah Penclitian terletak di daersh
beriklim tropis yang mempunyal dua musim setiap
tahunnya, yarn musim kemarau dan musim hujan.
Musim kemarau peds umumnya terjadi pada Bulan
Mei sampai dengan bulan Oktober, sedangkan
musim hujen terjadi pada bulan November sampai
dengan butan April.

Jumlah curah hujan bulanan pada 1ahun 2019
dilihat dan Cirafik menunjukan jumlah yang sebagian
besar mengalami kennikan dan sebagian besar
mengalami penurunan. Jumlah cursh hujan bulanan
terbesar pada whun 2019 terjadi pada bulan februan
dan terkecil pada bulan september, dapat dilihat pada
Gambar 4.1,
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Gambar 4.1

Grafik Jumlsh Curah Itujan Bulanan Tabum 2019
412, Curah Hujan Rencana

Curah hujan rencana dapat dihitung dengan
menggunakan metode distribusi Log Pearson Type
1. Metode Log Pearson Type 11l merupakan metode
yang  digunakan uniuk melakukan  analisis
distribusy/sebaran data curah hujan harian terhadap
nilsi maksimum whunannya dalam periode ulang
tertentu den didasarkan pada perubshan dats yang
ada kedalam bentuk logaritma. Pemilihan alternatif
metode cursh hujan renmcsns disimulasikan dengan
menggunakon curah bujan maksimal, penentuan ini
dapat dilihat dani curah hujan harian yang didapatkan
dari  wilayah tersebut. lendasarkan perhitungan
didapatkan curah bujan rencapa scbesar 147,91
mm/hari, dengan periode ulang hujan 5 tahun dan
risiko hidrologi 9648 % yang perhitungannya
tercantum pada Lampiran B.
4.1.3. Intensitas Cursh Hujan

intensitas curah hujan merupakan salah sat
parameter untuk menghitung debit air limpasan.
Intensitas curah hujan dapat dihitung dengan
menggunakan beberapa rumus salah satunya yaim
rumus Mononohe karena dals yang lersedia di dacrah
penelitian yaitu data curah hujan barian. Intensitas
cursh hujan dihitung berdasarkan cursh  hujan
rencano hasil analisis statislik. |lasil dani perhitungan
diketahui intensitas cursh hujennya 24,65 mm/jam
yang perhitungannya lercanfum pada Lampiran C.
Berdasarkan hasil perhitungan inlensitas curah hujan
yang didapatkan termasuk dalam keadaan hujan
sangat lebat.
4.2. Dacrah Tangkapan

Area)

Pada Lokasi Pcnambangan /it 2 [3anko Barat
di bagi menjadi 3 DTH dengan luas DTH I dan II
berada di luar pit dan DTH Il yang berada di dalam
pil. Semus air limpasan akan masuk ke sumy, akan
tetapi untuk DTH 11 aliran air masuk tericbih dahulu
ke saluran terbuka 1. Penentuan luas DTH dilakukan
palu peta topografi dengan mengygunakan program
AutoCad2007 dapat dilihat dalam lampiran L,
sehingga didapatkan luss masing-masing DTH
tercantum pada Tabel 4.1.

Hujam (Coichment
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Tabel 4.1
Luas Daerah Tangkapan Hujan
No | Lokasi Km?
1 DTHI1 0,15
2 DTHII 0,14
3 DTH II 0.58

43. Koeflsien Air |impasan

Sclain intensitas  hujan dan  luas daerah
tangkepan hujan, koefisien air limpasan juga
diperlukan untuk menghitung debit air limpasan
Koefisien air limpasan tiap — tiap dacrah berbeda,
tergantung pada kondisi topografi dan tataguna
lahan. Koefisian limpasan untuk pir 2 Banko Barac
schesar 0,9 hal ini dikarepakan lahannya merupakan
dacrah penambangan berupa tanah gundul tanpa
vegetasi dengan kemiringan > 15° vang tercantum
pada Lampiran D.
4.4. Dcbit Alr Limpasan

Air yang masuk ke dalam bukaan tambang
berasal dari air limpasan yang mengalir dari area
yang memiliki elevasi Linggi ke clevasi yang rendah.
Debit air limpasan dihitung dengan menggunakan
rumus rasional, parameter untuk menghitung debit
air limpusan yaitu intensitas curah hujan, koefisien
air limpesan, dan |uas dacrah tangkspan hujan.
Besamnya debit air yang mengalir dari masing-masing
daerah tangkapan hujan Pir 2 Banko Barat dapat
dilihat pada Tabel 4.2

Tabel 4.2
Hasil Perhitungan Debi Air Limpasan

|
No | Lokasi | C .l A Q
1 DTH1 | 09 24,65 | 0,15 | 093
L 2 |DTHI |09 24,65 | 0,14 | 0,86
DTH
3 m 09 2465 | 0,58 | 3,58
L

4.5, Saloran Terbuka dan Gorong-Gorong
Saluran terbuka berfungsi untuk menampung
dan mengalitkan air limpasan sebelum menuju ke
sump dan mecnuju kolam pengendapan. Pada Pir 2
Ranko barat tdak lerdapatl saluran terbuka. Oleh
karcna itu air limpasan langsung masuk ke sump.
Pada froni penambangsn terdapat genangan air yang
cukup luas dikarenakan proses penambangan yang
menyisakan lubang sehingga sast musim hujan akan
terisi &ir yang dapal menghambat proses
penambangan. Olch karena itu diusulkan 2 saluras
terbuka. Saluran terbuka 1 untuk menyalurkan aie
limpasan dari DT11 Il meouju lubang genangan dan
Saluran terbuka 2 untuk menyalurkan air genangan
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terscbul ke sump. Gambar 4.2 menunjukan adanys
genumpsn wir di area [ront penambangan Pit 2 Banko
Baral.

Quinbar 4.2
Genangan Air Pada Front Penambangan

Gorong — gorong dibuat untuk menyambungkan
saluran terbuka yang melintasi jalan angkut. Pada pir
2 Banko Barat tidak terdapat gorong-gorong. Oleh
karena itu periu dipertimbangkan pembuatan garang-
gorong uniuk membanlu  mengalirkan  air  dan
genangan yang sda difront penambangan menuju
sump. Gorung-gurony yang biasanya di pakai dalam
penyalirtan di beberapa pit memiliki ukuran yang
berbeda-beda sesuai dengan debit sir yang mengalie
melalui gorong-gorong dan juga luas jalan anghut.
Bahan dasar pipa yang digunskan ialah bes: dengan
diameter beragam ysitu DN 300, DN 400 dan DN
600. Gambar 4.4 menunjukan contoh gorong-gorung
yang ada di pit 1 Banko Harat.

Giarang-gorong di pit 1 Banko Baral

4.6. Sumursn

Pit 2 Banko Baral berada di wilayah Tambang
Banko Barat. Semua air yang masuk ke dolam Pir 2
akan tcrtampung pada sumuran sehelum dialirkan
menuju kolam pengendapan. Unmk ke dalaman
sumuran sendini sedolam R m dengan elevasi air
berada pads ketinggian 22 mdpl. Kondisi sumuran
secara sktual tercantum pada Gambar 4.5. Volume
sumuran aktual berasal dari data Satwan Kerja
Perencanaan Sipil dan Nidrologi PT. Bukit Aswm
Tbk yang ada pada Pir 2 Banko Barat memiliki
volume sebesar 13.019 m?.
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Gumbar 4.4

Sump di Pi1 2 DBanko Barat

Permasalalian yang ada pada sump tambang pit 2
Banko Barat adalah mecluapnya air pada sumuran
<aat musim bujan. Meluapnya air pada sump
dikarenakan air limpasan hujan masuk socam
langsung ke dalam lubang bukaan mmbang. Fukiur
lain yany menyebabkan meluapnya air pada sumuran
inlsh kapasitas sumuran aktual terlalu kecil schingga
tidak dapat menampung air limpasun dan perlunya
perhitungan ulang untuk pertimbangan besar
kapasitas sump yang tercantum pada Lampiran G.
4.7. Pompa dan Plps
Pada pit 2 Banka Harat Pompa  yang
digunakan berjumlah tiga unit pompa yaitu Pompa
KSB LSA 6x8 PP 0177 (engine diesel) , Pompa PP
97 Sulzer 350 Kw (engine diesel) dan Pompa PP 98
Sulzer 315 Kw (motor clckirik). Jenis Pompa yang
digunakan merupakan jenis pompa mon-submersible
cenmrifugal yaitu pompa yang dapat diletakkan di atas
pooton apabila dioperasikan pada ceruk  atau
langsung di operasikan didarat Pomps dioperasikan
sccara paralel sehingga tidak berhubungan satu sama
lein. Pompa diletakkan pada elevasi 22 mdpl (infer)
dan elevasi buang (outlef) berada pada elevasi 73
mdpl. Pompa beroperasi rato-rata sel 21 jam/hari.
kecual: saat istirshat dan breakdown.
Pada Pit 2 Banko Barst pips yang digunakan
merupakan pipa HOPE (High Denuity polyethylene)
dengan diameter pipa DN 200 (8 inchi), DN 300 (12
inchi) dan DN 400 (16 inchi) dapat dilihat pada
Gambar 4.6, Spesifikasi Pompa dan Pipa yang
digunakan dapat dilihat pada lampiran K
Sclanjutnys air dari sumuran Pir 2 Banko Barat akan
dialirkan menggunakan tiga buah pompa ini menuju
kolam pengendapan scbclum dislirken lagi ke area
sungai.

Gambar 4.5
Pompa pada pit 2 Banko Barat




Kajian Teknis Sistern Penyaliran Tambang. .. Peter Eka Rosadi dkk

Gambar 4.6
Pipa HDPE pada pit 2 Banko Harat

Tabel 4.3
Jenis Pompe pada pit 2 Banko Barat
";:'s““ 840 m' fam ::: Stomesy | 7% T
e T e P
"’:::3!‘:‘;“ Q00 gm Stomomr [ % | 1w

4.8. Kolam Pengendapan Lumpar

Kolam peogendapan berfungsi sebagai tempat
penampungan  sir scmenlara  schelum  dislidkan
mcnuju sungei, selain itu kolam pengendapan juga
berfungsi sebagai tempat untuk mengendapkan
partike! - partikel padatan yang terbawa aleh air
yang kelear dari lokasi penambangen, schingga air
yang dialirkan ke sungai dalam keadaan jemih, hal
ini juga dimaksudken unmwk mencegah terjadinya
pendungkatan sungai akibat proscs scdimentasi.
Nilai TSS dJidapat berdasarkan data dari satusn kerja
Perencanaan  Lingkungan, dan didspatkan nilai
maksimal TSS sebesar 20 mg/l..

Kompartemen kolam pengendapan pada pir 2
Hanko Barat mengalami pengurangan karena adanya
kemajusn wmbang schingga beberapa kompurtermen
lelah ditimbun dan berubah fungsi. Kompariemen
tersebut ditimbun dan di gunakan srcanya untuk
peicbaran jalan tambang. Untuk itu peru dihitung
ulang kapasitas kolam pengendapan apakah mampu
untuk menampung volume air yang masuk dari sump
yang dislirkan olch pompa ditambah dengan air
limpasan yang masuk dari luas dacrab langkapaen
hujan di dacrah sekitar kolam pengendapan. Dimensi
kobim pogendapan berbentuk porscgl  penjang.
dengan total jumlah kompartcmen begjumloh 11,
dengan masing-masing  kompartemen  memiliki
kedalaman 3 m. Gambar 4.7 menunjukan kolam
pengendapan aktual pada pit 2 Banko Baral.
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Gambar 4.7
Kolam Pengendapan lumpur pit 2 Banka Baral

IV. PEMBAIIASAN

Dalam sistem penyalimn tambang ada tujuh hal

pokak yang wajib dikaji, yaitu iklim dan curah hujan.

sumber air tambang, saluran terbuka dan gorong —

gorong, sumuran, pompa dan pipa, serta kolam

pengendapan,

5.1. Analisis Data Curah Hujan Uniuk Mendapatkan
Nilai Debit Air Limpasan

5.1.1. Curah Hujan

Curah Hujan adslah banyaknya hujan yang
tercurab (turun| di suatu dacrah dalam jangka waktu
tertentu. Curah Hujan dinyatakan dalam sstuan mm.
Satu mm berarti pada luasan saty m2 jumlah aic
bujan yang jatuh sebanyak satu liter.

Pengolahan data curah hujan berlwjuan untuk
mendapatkan besarnya nilai curah bujan rencana dan
intensitas curah hujen pada lokasi penambangan.
Data curah hujan yang digunakan tercantum padu
Lampiran A.

200

Tahun

Gambar 5.1
Grafik Curah Hujan Harian Maksimum Tahun 2010
- 2019

Berdasarkan data yang diperoleh, nilai curah
hujan harian maksimum rata-rata dari data curah
hujan sclama 10 tahun ialoh 120,65 mm/hari yang
perhitungannya tercanium pada Lampiran A. Data
curah hujan  hsrian maksimum rata-rata  ini
dimaksudkan unink memhanm perhinmgan dalam
mendapatkan curah hujan harian rencana dalam
periode wakiu tertentu schingga spabila suatu saat
terjadi curah hujan yang mencapai angka maksimum
seperti tahun scbelumnyn dapat diantisipasi secara
tepat dan benar. Curah hujan barian rencana yang
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dipecrulch  jalu  digunskun  dalam  perhitungan
miensitas curah hujan.

Berdasarkan dota curah hujan dari Satuan Kerja
Perencanaan Sipil dan Hidrologi dan dan hasi
pengolahan data pada pit 2 Banko Barst didapatkan
curab hujan rata — rata sebesar 120,65 mmhan
pada periode ulang hujan selama 5 1ahun dengan
curab hujan rencana schesar 147,91 mm/han den
intensitas curah hujan sebesar 24,65 mm/jam yang
perhitungannya fercantum pada Lampiran B dan
Lampiran C.

Tabel 5.1
Curah Hujan Rencana Pada Periode Ulang yang
Berbeda

3 Tabean

=3 dbun

— |
— 3 T i
Gambar 5.2
Grafik Hubungan antara Intensitas dengan Iurasi
Hujan

5.1.2. Dehit Air Limpasan

Sumber air tambang dibedakan menjadi 2
yailu, uir bujan dan air tanah. Pada kajian sistem
penyaliran tambang pada pir 2 Banko Barat ini lebih
fokus membahas air hujan yang langeung masuk ke
pit dan air limpasan dari dacrah sekitar bukaan
tambang. Hal ini karenakan pada Pit 2 Ranka Harat
udak (erdapainya sumur gali, sehingga air tansh
dianggap tidak bempengaruh. Faktor lain  yang
membual gir tanah tidak terlalu berpengaruh pada Pir
2 Banko DBarat ialah posisi muka air tanah di bawah
pit bottom, dan tidak terlihat adanya rombesan air
tanah disekitar lereng,

Pada Pit 2 Bunko Harat terdapat 3 DTH
dengan masing-masing luasan area dan debit ar
limpasannya dapat dilihat di lampiran E. Arca
tambang pit 2 Banko Barat memiliki topografi
bergelombang dengan keminngen > 15 % yang
dalam perhitungan mempengaruhi nilai  koefisien
limpasan { Lampiran D).

Dan perhitungan curah hujan rencana dengan
Periode Ullang Hujan 5 1ahun sebesar 147,91 mm/han
den inlensitas curah hujan schesar 24,65 mm/jam
seria koefisien limpasan di dsersh lahan yang
digunakan sebagai area penambangan schesar 0,9
maka didaputkan debit air limpasan total yang masuk
ke dalam sump sebesar 537 mYdetik yang
perhitungannya tercantum pada lampiran E.

Setelnh dikeiahui debit air limpasan dan data
curah hujan dan sumber air tambang maka dapat
dijadikan acuan untuk kajian bagino-bagian sistcm
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penyaliran berikuinya yang meliputi lokasibentuk
dan dimensi saluran terbuka, sump, pcmompasn dan
waktu pcmciiharaan kolam pengendapan.

5.2. Saloram Terhoka dan Garong-(rorong
5.21. Saluran lerhuka

Saluran terbuka berfungsi untuk menampung air
limpasan dan mencegahmya masuk langsung ke
bukaan tambang. Saluran tctbuka dibuat dengan
memanfastkan gaya gravitas) bumi. schingga dalam
pcrawatan saluran terbuka ini juga tidak begimu sulit.
Beberapa macam bentak saluran dapat dibuat, tetapi
bentuk saluran yang hanyak digunakan sdalsh bentuk
trapesium. Dimensi saluran terbuka harus dibuar
denpun menyesuaikun debit air limpasan pada suaty
dacrah tangkapan hujan. Apabilsa saluran terhuka
dibuat tidek menycsuaikan dengan DTH, maka
kemungkinan air yang masuk ke saluran terbuka
akan melebihi kapasitas saluran i sendini.

Pada Pit 2 Banko Barat bclum ada saluran
terhuka yang berfungsi untuk menampung dan
mengalirkan air limpasan scbelum menuju ke sump
dan saluran tetbuks untuk mengulitkan air genangan
di fromt penambangan menuju ke sump. Oleh karcna
ity dirckomendasikan 2 dimensi saluran terbuka yang
disesuaikan dengan fungsinya masing-masing, untuk
saluran terbuka | berfungsi umluk mengalirkan ar
limpasan dari dacrah tangkapan hujan 11 menuju
lubang genangan. dan saluran terbuka 2 untuk
mengalirkan air genangan di frunt penambangan ke
sump. Pencntuan lokasi saluran terbuka dilakuksn
berdasarkan Jetak daerah tangkapan hujan, arah aliran
air, dan debit air limpasan daerah tangkapan hujan,
Lokasi saluran terbuka dapat di lihat pada Lampiran
L.

5.2.2. Rancangan Dimensi Saluran Terbuka

Saluran terbuka dipilih benwk wapesium.
Pemilihan penggunaan bentuk trapesium berdasarkan
pertimbangan yaitu dapat mengalirkan debit air yang
lebih besar. lebih mudah dalam pembustan saluran,
dan dinding saluran tidak mudah longsor.

Pada pit 2 Banko Barat helum terdapat saluran
lerbuka, oleb karena itu dibuat rancangan dimensi
saluran terbuka dengan hasil perhitungan dapat
dilihat pada lampiran F, didupal mocangan dimensi
saluran terbuka sebagai berikut ;

1) Dimensi Saluran Terhuka |

Dimensi Saluran
Kemiringan dinding saluran (a) = 60°

Kedalaman air () =075m
Kedalaman saluran () =09 m
Lebar dasar saluran (B) ~0.86m
Lebar bagian atas saluran (b)) = 1,73m
Panjang dinding saluran (a) =1,03m
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CGambar 5.3
Rancangan Dimensi Saluren Terbuka 2

2) Dimensi Saluran Terbuka 2

Kemirmgan dmding saluran (a) = h0°

Kedalaman air (h) =0,77m
Kedalaman saluran (d) =092 m
Lebar dasar saluran (8) =0,88m
Lebar bagian atas saluran (5) =177Tm
Panjang dinding saluran (a) =106 m

0

(Gambar 5.4
Rancangan Dimensi Saluran Terbuka 2

Rancangan saluran terbuka dibual agar air
limpasan tidak langsung masuk kedalam pit dan
mengurangi adanya genangan air yang besar di front
penambangan, sclain ity karens wlah terdapainya
genangan air yang cukup besar di frunt penambangan
maka ssluran terbuko juga dibuat unmk mengalirkan
air tersebui ke swmp apgar air bisa dipompa dan
selanjutnya dialirkan ke kolam pengendapan.

Karenz saluran tcrbuks yung dibuat tidak
permunen atau dibuat dengan dinding saluran berupa
tansh, maks akan menimbulkan suatu pengendapan.
Olch karcna itu. perlu adanya perawatan sccara
berkala guna mengurangi pertikel atau padatan yang
mengendap dan juga dasar saluran terbuka harus
dibuat miring supaya aliran air tidak mcnyisakan
endapan di dasar saluran.

5.23. Rancangan Gorong - Gorong

Pada pit 2 Banko Barat tidak terdapat
gorong-gorong, olch karena itu rancangan gorong-
gorong ini nantinya berfungsi mengalirkan air yang
melewati jalan angkur dari front penambangan di Pit
2 Banko Baral memuju sump. Jumlsh gorong— gorong
yang dirancang berdasarkan perhitungan
membutuhkan sekitar 3 line gorong - gorong dengan
jenis pipa yang berukuran DN 300. Pengoluhan duts
gurung - gorong tercantum pada Lampiran T,

Pemilihan 3 Linc gorong-gorong disesunikan
dengan diameter saluran terbuka yang melowati jalan
angkut. Rancangan gorong-porang ini diharapkan
bisa membantu menurunkan besarmnys ams dan
tekanan air yang masuk sehingga nantinya tidak
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menglunbal kegiatan yang berlangsung Ji sekita
jalan angkun.

5.3. Menentuksn Rekamendasi Dimensi Sumaran
Sumuran akiual di lokesi Pir 2 Bunko Rara
belum memiliki hentk dan dimensi yang tepat,
karena sumuran yang ada hanya memanfaatkan
elevasi terendah di areal ambang dan tidak memiliki
dimensi sast awal pembuatannya Sumuran terscbut
mcmpunyai volume aktual schesar 13.039 m' dengan
ke dalaman surnuran aktual yaitu 8 m dan clevasi air
berada pada ketinggian 22 mdpl serta memiliki luas
permukaan sebesar ),78 km?
Diusulkan rancangan dimensi sumuran dengan
volume sumuran terbesamya  diperoleh  dan
mengeabungkan prefix imensitas hujan  yang
dihitung mcnggunekan tcor Mononobe dan grafik
pemompasn. Penentuan volume sumuran maksimal
tersebut dengan menggunakan nilai volume limpasan
dan volume pemompasn. Menggunakan PUH §
mhun dengan curzh hujan rencana 147,91 mmvhari
dan didapatkan volumc sumuran 82 810 m' dengan
kedalaman 10 m Selanjulnys volune ini akan
digunakan schagai acusn dalam menentukan dimensi
rancangsn sumuran di Pit 2 Bonko Beret Sumuran
rancangan diharapken mampo menampung air
limpasan dan air bujan baik di musim kemsmmu atau
musim hujan, schingga kegiatan pemuatan batubara
berjalan dengan lancar. Hasil perhitungan volume
sumuran dan grafik pecoenfuan volume sumuran
tercantum pada Lampiran G.

103 m

-

9l m

/.-.

/
‘ 10 m

\y .-: Sm
—  a

Slm

Gambar 5.5
Rancangan Dimensi Sump
Dari hasil perhitungan yang diperoleh, volume
sumuran akwual belum mampu mensmpung ®ir
limpasan yang masuk kedalam sumuran, schingga
dipcriukan  perubahan  dimensi  sumuran  untuk
memperbesar  volume sumuran agar lebih besar
dibanding volume sumuran saat i schingga saat
musim hujan dengan debit air yang tinggi akan
mampu mensampung air limpasan maupun eir hujan
den  diharepkan biss mengatasi permasalahan
sumuran yang mcluap di Pir 2 Banko Barat.

54. Menentukan Kebutuban Pompa dun Plpa
Untuk Mengeivarkan Alr Limpasan
Pit 2 Banko Barat menggunakan 3 buah pompa

dengan jenis berbeda untuk mengalirkan air dari
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sunuran kekolam pengendapan atau disebut juga
dengan proses dewatering. Pornpa yang digunskan
tcrscbut vaitu pompa KSB LSA 6x8 PP 0177
{engine diesel) , pompa PP 97 Sulzer 350 Kw
{engine diesel) dan pompa PP 98 Sulzer 315 Kw
(motar elektrik). Untuk pipa yang digunakan yait
pipa HDPE (High Dencitv Polyethvlene) dimana
memiliki elastisitas yang tinggi schingga tidak

tenbpat head belokan.
Tabel 5.2
Jenis dan Head Pompa Hasil Perhitungan pada pif 2
Banko Baral
Tou' P L]
wmmp | Deupoop | Descrrpp !"" Hhe lndin | ey
KSHLM b am
Wi ]| 20T oy Mgtz | ™ | w5 | e
197 Seker 10 Kt o '
[ Moy | ™ iNme
e | 7 "o
LT KT
o) Yo | 1l
o 10 |
Tahel 5.3
Hasil Perhitungan Head Pompa
Jens pompa Hend Spesifioni -[Hud Hasd Perbiningan|
KSBLSA 6‘? 200 meter 1787 meder
PP 0177 {cngae diesch
A b e [ T 1.2 meter
{engie diesel)
PP 98 Subeer 315 Kw
110 meter 71 A2 meer
(motor clekrk)
Tabel 5.4

Perbandingan Head Pompa Spesifikasi dengan Head
Hssil Perhitungan

= MME
o ol w e | ow | e | [
15BisA il % I L] s il ™
o | " |
Skt | i T " w | o2
| v | " |
1785 11§ T L] L 1] 1 11l I L na
o iy |

Dari Hasil perhilungan dupat diketahui baliwa head
pompa hasil perhitungan lebih kecil dibanding head
pomps yang ada di spesifikasi pompa, dengan begitu
pompa masih mampu untuk mengeluarkan air
menuju  kolam pengendapan. Selain nu dengan 3
huzh pompa masih mampu mengeluarkan air
limpasan dari sumuran,

5.5. Mengfji Volume Kolam Pengendapan

Pada pir 2 Banko Rarat PT. Bukit Asam Tbk
terdapat kolam pengendapan yang awalnya
berjumiah 15 kompartemen akan tetapi dikarenakan
adanya kemajuan tambang yang mengharuskan
kolam pengendapan ditimbun  dan  digunakan
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lahannya sebagai jalan mmbang sehingga tersisa |1
kompartemen dengan dapat dilihst pada lampiran L,
yang ektif uniuk mcnampung dan mengendapkan air
sebelum dialirkan ke sungai, maka dari itw dihitung
volume dan luas kompartemen apakah masih mampu
menampung air yang masuk dan sump maupun air
limpasan dari daerah tangkapan hujan di sekitar
kolam pengendapan. Untuk mengetahui kecepatan
pcngcudupu[nmda kolum pengendapan dilakukan
perhitungan menggunakan hukum Stokes karcna %
padatan kurang dari 40%. Berdasarkan perhimngan
didapatkan nilai kecepatan pengendapan sebesar
0.00275 midetik. Debit air yang masuk ke dalam
kolam pengendapsm ialah schesar 5,22 mY/del. Luss
dani kolam pengendapan ialah sebesar 8.670 m’
Dengan debit wir yang masuk maka wakiu yanp
dibutuhkan untuk mengendapkan partikel ialah 18,16
menit dengan wakw pengerukan | tahun | bulan
yang tercantumn pada Lampiran K .

Dani hasil perhitungan, luas kolam pengendapan
hap komparicmen yang dibutuhkan sebesar 1.007,27
m? scdangkan luas kolam hasil perhitungan pada pit 2
Banko Baral 8.670 m’, sehingga kondisi akwal pada
kolam pengendapan belwn diperlukan adanya
penambahan  kapasitas, karcna Juas  kolam
pengendapan masih cukup luasannya untuk biss
menampung air dan mengendapkan partikel yang
masuk ke kolam. Selain i diharapkan adanya
perawatan kolam dengan melakukan kontral secara
berkala 1crhadap pemberian kapur tnhar scbagai
upaya pengurangan partkel didalam air scbelum
masuk ke sungai.

V. PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Aerdasarkan hasil pengamatan di | an,
pengolahan data dan snalisis dari lokasi di pir 2
Banko Barat PT. Bukit Asam Tbk, maka dapat
diambil kesimpulan scbagai berikut :

. Pada lokasi penclitian yaitu di Pit 2 Banko Barat
menuliki luas daerah tangkapan hujan seluas 0,87
km® dan debil air limpasan yang masuk pada
daerah tangkapan hujan 537 mY/detik dengan
PUH 5 tahun dan resiko hidrologi 96,48 %.

2. Dirckomendasikan penambahan 2 saluran terbuka

dan 3 Linc gorong-gorung DN 300.
1) Dimensi Saluran Terbuka |
Dimensi Saluran :

Kemiringan dinding saluran (a) =60°
Kedalaman air (h) = ﬂ.?ﬂ
Kedalaman saluran (d) =09 m
Lebar dasar saluran (B) =086m
Lebar bagian atas saluran (b) =173 m
Panjang dinding saluran (a} =1.03m
2) Dimensi Saluran Terbuka 2
Dimensi Saluran :
Kemiringan dinding saluran (n) = 60¢
Kedzlaman air (4) =0,75m
Kedalaman saluran (d) =09 m
Lebar dasar saluran (8) = 0,86 m
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Lebar bagian atas saluran (b) =173 m
Panjang dinding saluran {(a) =1,0dm
3. Dirckomcndasikan dimensi  sumuran  hasil

rancangan pada Pif 2 Banko Barat berdasarkan
PUH § tahun, volume sumuran sebesar 82.810
m’. Sumuran ini mempunyai kedalaman 10 m,
denpan jumiah pompa yang digunakan herjumlah
3 buah yang masih mampu untuk menaikkan air
ke clevasi icmpat kolam pengendapun berads dan
masih mampn mengeluarkan air dar sumuran
agar tidak mcluap.

. Berdasarkan perhitungan dapat di simpulkan

buhwa Luas kolam pengendapan pada pir 2 banka
harat masih hisa menampung volume air yang di
alirkan dari sump dan air limpasan disekitar

kalem pengendupan willaupun jumnlih
kompanemen yang di reocanakan sebelumnya
tclah mengalam: pengurangan.

5.2 Saran

Perlu adanya penambahan volumc sumuran
dengan perfimbangan debit air limpasan yang
masuk ke dalam sumuran agar menghindari
potensi meluspnys wir, schiogps kegiatun
penambangan dapal berjalan dengan lancar.

Perlu adanyn saluran terhuke dan gorong-gorong
untuk mengalirkan air limpasan dan air yang
menggenang di front penambangan

Perlu adanya pcrawatan pads pompa agar
menghindari terjadinya kerusakan pompa pada
saal kegiatan pemompaan air dari sumuran
menuju kolam pengendapan.

Perlu adanya perawatan rutin pada kolam
pengendapan agar tidak terjodinya pengendapan
yang berlebihan sehingga menycbabkan sdanya
potensi meluapnya air pada kolam pengendapan.
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